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Fawwaz Hanif. 2016. Analisis Perkuatan Soil Nailing sebagai Metode Perbaikan 
Stabilitas Lereng. Skripsi. Program Studi Teknik Sipil. Fakultas Teknik. Universitas 
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Perbaikan stabilitas lereng dapat mengurangi resiko kelongsoran yang mungkin 
terjadi. Permasalahan yang sering dijumpai adalah terbatasnya lahan, biaya 
konstruksi, dan durasi pekerjaan. Salah satu metode untuk perkuatan lereng adalah 
soil nailing. Metode ini sudah banyak digunakan pada beberapa kasus perbaikan 
stabilitas lereng. 
Analisis SF menggunakan metode Fellenius dengan bantuan program Geoslope 
kemudian diperiksa dengan perhitungan manual. Penelitian ditujukan untuk 
menganalisis pengaruh sudut kemiringan lereng, panjang nail, dan bentuk lereng 
terhadap nilai safety factor (SF) lereng sehingga didapat desain yang efisien. 
Kondisi efisien ditentukan dari variasi dengan kebutuhan jumlah tulangan paling 
sedikit namun tetap memenuhi stabilitas internal maupun eksternal. 
Hasil penelitian didapat bahwa perubahan sudut kemiringan lereng dari 60o menjadi 
90o dapat menurunkan SF sebesar 52,6%. Pertambahan panjang nail dari 8 m 
menjadi 10 m meningkatkan SF rata-rata sekitar 14,8% sedangkan dari 10 m 
menjadi 12 m meningkat sebesar 11,3%. Pertambahan panjang nail dari 8 m 
menjadi 12 m meningkatkan SF rata-rata sekitar 27,9%. Perubahan bentuk lereng 
dari tanpa trap menjadi satu trap dengan bench selebar 4 m pada setengah tinggi 
lereng dapat meningkatkan SF sekitar 23,2%. Perubahan bentuk lereng ini juga 
dapat memperlebar bidang longsor kritis di bawah lereng dan menurunkan stabilitas 
internal tulangan.  
 








Fawwaz Hanif. 2016. Soil Nailing Reinforcement Analysis as Slope Stability 
Improvement Method. Mini thesis. Civil Engineering Department, Faculty of 
Engineering, Sebelas Maret University, Surakarta.  
 
Slope stability improvement could decrease the landslide risk that may occur. In 
slope reinforcemnt work, the general problems encountered are limited site 
availability, construction cost and duration. One of slope reinforcement method is 
soil nailing. This method has been used for some slope stability improvement cases.  
Fellenius stability method is calculated to analyze the safety factor using a 
computer program Geoslope and then be checked by manual calculation. The 
purpose of this research is to analyze the effect of the slope angle, nail length, and 
slope shape against the slope safety factor to find the efficient design. The efficient 
design showed by the variation with less nail used but meet the minimum standard 
of internal and external safety factor. 
The result show that the increase of slope angle from 60o to 90o will decrease the 
safety factor by 52,6%. The increase of nail length used from 8 m to 10 m will 
increase the safety factor approximately by 14,8% while the increase from 10 m to 
12 m increased the safety factor by 11,3%. The increase of nail length used from 8 
m to 12 m will increase the safety factor approximately by 27,9%. The slope shape 
transformation with bench width 4 m at half of total slope height will increase the 
safety factor by 23,2%. This slope shape transformation also widen the critical slip 
surface below the slope and decrease the internal stability of the nail bar.  
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w = kadar air  
ɣb = berat volume tanah 
Gs = specific gravity 
LL = liquid limit 
PL = plastic limit 
PI = plasticity index 
c = kohesi 
φ = sudut geser dalam 
SF = faktor keamanan/safety factor 
ΣMd = momen dari berat massa tanah yang longsor 
ΣMr = momen penahan tanah yang akan longsor 
R = jari-jari lingkaran bidang longsor 
n = jumlah irisan 
Wi = berat massa tanah irisan ke-i  
Ɵi = sudut yang didefinisikan 
ai = panjang lengkung lingkaran pada irisan ke-i 
fy = kuat leleh nail bar 
Fr = faktor aman terhadap putus tulangan 
Fp = faktor aman terhadap cabut tulangan 
d = diameter nail bar  
σh = tegangan horizontal  
Ka = koefisien tekanan tanah lateral aktif 
z = kedalaman yang ditinjau 
qu = ultimate bond strength  
Ddh = diameter bor 
Lp = panjang nail dibelakang bidang gelincir  
Sv = jarak vertikal nail 
Sh = jarak horizontal nail 





Fgs  = faktor aman terhadap penggeseran 
𝛴𝑃𝑝  = gaya yang melawan  
𝛴𝑃𝑎  = resultan gaya-gaya horizontal  
Fgl  = faktor aman terhadap penggulingan 
𝛴𝑀𝑝  = jumlah momen pasif  
𝛴𝑀𝑎 = jumlah momen aktif  
F = faktor aman terhadap kegagalan daya dukung tanah 
Nc, Nɣ  = koefisien kapasitas dukung Terzaghi  
B’ = lebar efektif dinding bertulang 
Lo = panjang awal tulangan 
Lpo = panjang awal tulangan di belakang bidang longsor 
ΔLp = pertambahan panjang 
Lp1 = panjang akhir tulangan di belakang bidang longsor  
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